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Abstract: The purpose of thisstudy to describe (1) direct influence of economy level towards moti-
vation, (2) direct influence of education level towards motivation, (3) direct influence of economic
level towardslearning achievement, (4) direct influence of education level towards|earning achieve-
ment, (5) direct influence of motivation towards |earning achievement. The datais collected by using
guestionnaires and documentation analysis of 160 training participants, and path analysis is the
technique that is used by the researcher. The findings show that, (1) there is a direct influence of
economy background of members parents towards the training members motivation in following
training, (2) thereisadirect influence of education background of the training memberstowardsthe
training members motivation in following training, (3) there is not a direct influence of economy
background of members parents towards the training members learning achievement in following
training, (4) thereisadirect influence of education background of the training memberstowardsthe
training memberslearning achievement infollowing training, (5) thereisadirect influence of motivation
towardstraining member’slearning achievement in following training.
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Abstrak: Tujuan penelitianini untuk menjelaskan (1) pengaruh langsung tingkat ekonomi terhadap
motivasi, (2) pengaruh langsung tingkat pendidikan terhadap motivasi, (3) pengaruh langsung tingkat
ekonomi terhadap hasil belgjar, (4) pengaruh langsung tingkat pendidikan terhadap hasil belgjar, (5)
pengaruh langsung motivasi terhadap hasil belgjar. Data dikumpul kan dengan menggunakan metode
angket dan analisis dokumentasi dari 160 peserta diklat, dan teknik analisis data dilakukan dengan
analisisjalur (path analysis). Hasil penelitian adal ah: (1) terdapat pengaruh langsung latar belakang
ekonomi orang tua pesertadiklat terhadap motivasi belajar pesertadiklat dalam mengikuti kegiatan
diklat, (2) terdapat pengaruh langsung latar belakang pendidikan peserta diklat terhadap motivasi
belajar pesertadiklat dalam mengikuti kegiatan diklat, (3) tidak terdapat pengaruh langsung latar be-
lakang ekonomi orang tua pesertadiklat terhadap hasil bel ajar pesertadiklat dalam mengikuti diklat,
(4) terdapat pengaruh langsung latar belakang pendi dikan pesertadiklat terhadap hasil belgjar peserta
diklat dalam mengikuti kegiatan diklat, (5) terdapat pengaruh langsung motivas belgjar pesertadiklat
dalam mengikuti kegiatan diklat terhadap hasil belgjar pesertadiklat.

Katakunci: hasil belgjar, motivasi, latar belakang ekonomi, latar bel akang pendidikan
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litaslulusan yang dihasilkan oleh lembagapendidikan

a persaingan global memunculkan masalah
Emg harus dihadapi bangsa Indonesia.
ermasal ahan tersebut adalah masih rendah-
nyakualitas Sumber DayaManusia(SDM) yang ber-
dampak pada tingginya tingkat pengangguran. Hal
ini dapat dilihat dari banyaknyalulusaningtitusi pendi-
dikan yang tidak dapat memasuki duniakerja. Menu-
rut Menakertrans yang dikutip Antara, masalah uta-
masi stem pendidikan nasiona adal ah rendahnyakua:
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formal. Sal ah satu penyebabnyaadal ah belum dileng-
kapinyapendidikan dengan standar kompetensi kerja,
sehinggahanyasedikit lulusan yang akhirnyaterserap
di pasar kerja dan justru menimbulkan banyak pe-
ngangguran. Salah satu penyebab kemiskinan adalah
masi h tingginyaangka pengangguran sertakurangnya
peluang dan lapangan kerja. Menakertrans Muhaimin
juga mengatakan bahwa untuk mengatasi pengang-
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guran dan kemiskinan, pemerintah berupaya mem-
berdayakan ekonomi masyarakat miskin dan produk-
tif dengan meningkatkan kualitas dan kompetensi
SDM melalui pendidikan, pelatihan, dan program ma-
gang. Pencari kerja dan calon wirausahawan perlu
difasilitasi agar mempunyai akses dan kesempatan
untuk mempresentasikan potensinyamelalui melalui
pendidikan dan pelatihan kerjaberbasiskompetensi.

Pendidikan dan pelatihan merupakan suatu apli-
kas nyatadari pendidikan kejuruan. Pendidikan keju-
ruan adal ah pendidikan yang spesifik, demokratis, da-
pat melayani berbagai kebutuhan individu. Program
pendidikan kejuruan tidak hanyamenyiapkan peserta
didik memasuki duniakerja, tetapi jugamenempatkan
lulusannya pada pekerjaan tertentu. Sehingga dapat
dikatakan bahwa pendidikan dan pel atihan dapat dii-
kuti olah berbagali macam karakteristik pesertadiklat
yang ingin menjadi tenagakerjaterampil dan profesio-
nal baik berbedadalam hal latar belakang pendidikan
maupun latar bel akang ekonomi. Salah satu lembaga
pemerintah di Provinsi Jawa Timur yang memiliki
tugas mel aksanakan pendidikan dan pel atihan adalah
Unit Pelaksana Teknis Pelatihan Kerja (UPT-PK)
Singosari Maang. UPT-PK Singosari memiliki peran
strategis dalam menyiapkan berbagai macam kejuru-
an dan memenuhi kebutuhan tenagakerja/calon tena-
gakerjaindustri yang mandiri dan profesional, serta
kompeten di bidangnya dan merupakan salah satu
instrumen pengembangan sumber daya manusia
yang diharapkan dapat mentransfer pengetahuan, ke-
terampilan dan etos kerja produktif.

Faktadi lapangan, UPT-PK Singosari memilliki
program regul er yang tidak membebankan biayape-
latihan kepada para peserta, dikarenakan sumber
pendanaan berasal dari APBN, bahkan pesertamen-
dapatkan uang saku dalam program pelatihan terse-
but. Pesertayang mengikuti program ini diupayakan
untuk pesertayang belum memiliki pekerjaan, atau
ingin berwirausahayang berasal dari golongan ma-
syarakat menengah ke bawah. Akan tetapi fenomena
yang terjadi menunjukkan bahwa terdapat peserta
dengan latar bel akang ekonomi cukup tinggi turut ser-
tadalam pelaksanaan kegiatan diklat, dan dapat dili-
hat melaui tingkat pendidikan pesertapé atihan terse-
but yang berpendidikan tinggi, baik diplomamaupun
sarjana. Dengan demikian diduga, latar belakang eko-
nomi maupun pendidikan dapat mempengaruhi moti-
vasi pesertadiklat untuk mengikuti pendidikan dan
pdatihan di UPT-PK Singosari Maang, dan motivas
tersebut akan mempengaruhi hasil belgjar peserta
diklat setelah mengikuti diklat. Senada dengan penga-

matan yang tel ah diungkapkan oleh Borkowski dan
Thrope (dalam Schunik, 2012) menyatakan bahwa
latar bel akang ekonomi biasanyamempengaruhi mo-
tivas akademis dan prestasi akademis anak.

Menurut Gilbert dan Kahl dalam Henslin
(2003:286) ada beberapa faktor penentu yang perlu
diperhatikan dalam mengukur kelas sosial, salah satu-
nyaadalah variabel ekonomi, yang dapat dilihat dari
pekerjaan, pendapatan dan kekayaan. Pekerjaan me-
rupakan kegiatan yang dilakukan orang tua peserta
diklat untuk memenuhi kebutuhan hidup. Bidang-bi-
dang pekerjaan yang ada di masyarakat semakin ber-
tambah banyak yang masing-masing menuntut kete-
rampilan, kemampuan, keahlian, dan pendidikan yang
berbeda-beda. Beberapaahli atau instansi mengada-
kan klasifikasi bidang-bidang pekerjaan agar lebih
mudah dalam mengenalinya. Pendapatan dapat diu-
kur dari besarnya pendapatan rata-rata orang tua
selama satu bulan. Sedangkan kekayaan dapat dike-
tahui dari suatu kepemilikan yang bernilai ekonomis
beruparumah dan alat transportasi yang dimiliki.

Motivasi pesertadiklat dapat dipengaruhi oleh
kekayaan, pendapatan dan pekerjaan orang tua, se-
perti halnya sesuai dengan yang diutarakan oleh
Slameto (2010:131) yang menyatakan bahwa penda-
patan kel uarga, pekerjaan orang tua dan faktor-faktor
sosia ekonomi lainnya, berkoleras positif dan cukup
tinggi terhadap kemampuan intelektual individu yang
dapat diamati dari hasil belajar pesertadiklat.

Istilah motivasi berasal dari katamotif yang da-
pat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam
diri individu, yang menyebabkan individu tersebut ber-
tindak atau berbuat. Dengan demikian, motivasi me-
rupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang
untuk berusahamengadakan perubahan tingkah laku
yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya. Mo-
tivasi adal ah kekuatan, baik dari dalam maupun dari
luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tuju-
an tertentu yang tel ah ditetapkan sebelumnya. Atau
dengan kata lain, motivasi dapat diartikan sebagai
dorongan mental terhadap perorangan atau orang-
orang sebagal anggotamasyarakat. Motivasi adalah
dorongan internal dan eksternal dalam diri seseorang
untuk mengadakan perubahan tingkah laku, yang
mempunyai indikator sebagai berikut: (1) adanyaha
srat dan keinginan untuk melakukan kegiatan, (2) ada-
nya dorongan dan kebutuhan melakukan kegiatan,
(3) adanya harapan dan cita-cita, (4) penghargaan
dan penghormatan atas diri, (5) adanya lingkungan
yang baik, dan (6) adanya kegiatan yang menarik
(Uno, 2012).
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Sumidjo (2003) yang menyatakan seseorang de-
ngantingkat sosial ekonomi tinggi akan mempunyai
motivas yang berbedadengantingkat sosial ekonomi
rendah erat hubungannyadengan belgjar anak. Anak
yang sedang belgjar selain terpenuhi kebutuhan po-
koknya, misal makan, pakaian, perlindungan kesehat-
andll., jugamembutuhkan fasilitas-fasilitas penunjang
kegiatan belgjarnya, yang termasuk dalam faktor ling-
kungan yang mempengaruhi motivasi belgjar.

Sdlaintingkat ekonomi, motivas dapat dipenga
ruhi oleh faktor lain yang salah satu diantaranya ada-
lahtingkat pendidikan. Pernyataan ini senadadengan
apayang telah diungkpakan ol eh Riepe (2004) mene-
mukan bahwaindividu yang telah menempuh pendi-
dikantinggi secarasignifikanlebihtinggi dalam moti-
vasi berprestasi daripadaindividu yang kurang ber-
pendidikan, hal ini membuktikan bahwaterdapat pe-
ngaruh yang signifikan antaratingkat pendidikanindi-
vidu dengan motivasinya.

Tingkat pendidikan individu dapat dilihat berda-
sarkan jenjang pendidikan formal yang pernah ditem-
puh sebelum mengikuti pel atihan. Jenjang pendidikan
adal ah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasar-
kan tingkat perkembangan pesertadidik, tujuan yang
akan dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan.
Menurut pendapat Budiyono (2009), tingkat pendidi-
kan dapat dikelompokkan sebagai berikut: (1) pendi-
dikan sangat tinggi, antaralain doktor dan profesor;
(2) pendidikan tinggi, antaralain sarjanadan mahasis-
wa; (3) pendidikan menengah, adalah mereka yang
mengenyam bangku SMA; (4) pendidikan rendah a-
dalah mereka yang mengenyam pendidikan hanya
sampai tingkat SD dan SMP; (5) tidak berpendidikan
atau buta huruf.

Jenjang pendidikan yang ada di Indonesiayang
sifanyaformal terdiri atas pendidikan dasar, pendidik-
an menengah dan pendidikan tinggi. Pendidikan dasar
memberikan bekal dasar yang diperlukan untuk hidup
dalam masyarakat berupa pengembangan sikap, pe-
ngetahuan dan keterampilan dasar. Pendidikan dasar
pada prinsi pnyamerupakan pendidikan yang membe-
rikan bekal dasar bagai mana kehidupan, baik untuk
pribadi maupun untuk masyarakat. Sekolah Dasar
(SD) adalah jenjang paling dasar pada pendidikan
formal di Indonesia. Sekolah Dasar ditempuh dalam
waktu 6 tahun, mulai dari kelas 1 sampai kelas 6.
L ulusan Sekolah Dasar dapat mel anjutkan pendidik-
an ke Sekolah Menengah Pertama (atau sedergjat).
Pelgjar Sekolah Dasar umumnyaberusia7-12 tahun.
Di Indonesia, setiap warganegaraberusia 7-15 tahun
tahun wajib mengikuti pendidikan dasar, yakni
Sekolah Dasar (atau sederajat) 6 tahun dan Sekolah

Menengah Pertama (atau sedergjat) 3 tahun (Ke-
mendikbud, 2012).

Jenjang pendidikan baik pendidikan dasar, mene-
ngah dan tinggi, masing-masing membutuhkan kurun
waktu tertentu untuk menempuh pendidikan tersebut.
Lamanya sekolah atau Years of Schooling adalah
sebuah angka yang menunjukkan lamanya berseko-
lah dari masuk sekolah dasar ssmpai dengan tingkat
pendidikan terakhir. Lamanya bersekolah merupakan
ukuran akumulasi investasi pendidikan individu.

Adatidaknyamotivasi padadiri pesertapelatih-
an cukup mempengaruhi kemampuan intel ektual pe-
serta pelatihan agar dapat berfungsi secara optimal.
Seperti halnya yang diungkapkan oleh Gerungan
(2000:193) yang menyatakan bahwamakin lamaber-
sekolah, makintinggi inteligens. Inteligens dapat dia-
sashmelaui pendidikan, dikarenakan pendidikan meru-
pakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembel ajaran agar peser-
tadidik secaraaktif mengembangkan potens dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritua keagamaan, pengen-
dalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
sertaketerampilan yang diperlukan dirinya, masyara-
kat bangsa dan negara. (SISDIKNAS, 2003)

Anak yang telah menamatkan sekolah diharap-
kan sanggup mel akukan pekerjaan sebagai matapen-
carian atau setidaknyamempunyai dasar untuk men-
cari nafkah. Makin tinggi pendidikan, makin besar
harapannya memperol eh pekerjaan yang baik. ljazah
masih tetap dijadikan syarat penting untuk suatu jabat-
an, walaupunijazahitu sendiri belum menjamin kesi-
apan seseorang untuk melakukan pekerjaan tertentu.
Akantetapi dengan ijazah yang tinggi seorang dapat
memahami dan menguasai pekerjaan kepemimpinan
atau tugaslain yang dipercayakan kepadanya. Memi-
liki ijazah perguruan tinggi merupakan bukti akan ke-
sanggupan intel ektual nyauntuk menyel esaikan studi-
nyayang tidak mungkin dicapai oleh orang yang ren-
dah kemampuannya (Nasution, 2011).

Pendidikan secaraumum dapat diklasifikasikan
ke dalam pendidikan sekolah/formal dan luar sekolah/
nonformal. Di antarakeduanyadapat dilihat persama-
an, perbedaan, dan interaksinya. sebagai upaya pendi-
dikan, keduanya mengacu pada pencapaian tujuan
secaraumum. Akan tetapi sebagai suatu bagian dari
upayapendidikan masing-masing mempunyai bagian
sendiri. Pendidikan formal yang ditata berdasarkan
jenjang, masing-masing mempunyai penekanan tuju-
an tertentu sebagai suatu lembaga (tujuan institusio-
nal). Tujuan pendidikan formal padaumumnyadite-
kankan pada pembentukan kemampuan akademis de-
ngan bagian ranah kognitif dan afektif yang lebih be-
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sar. Sedangkan pendidikan nonformal |ebih banyak
menekankan pada pengembangan ranah afektif, dan
psikomotor, seperti motivas, sikap modern, dan kete-
rampilan-keterampilan yang berhubungan dengan pe-
kerjaan tertentu. Seperti diketahui pendidikan nonfor-
mal yang fleksibdl dalam prosesnyacenderung berka-
itan dengan lapangan pekerjaan pesertadidiknya. Ke-
mandirian dalam belgjar dan bekerjasecaraprofesio-
nal wargabelgjar, menunjukkan adanyakecenderung-
an antaralatar belakang pendidikan yang dimiliki oleh
seorang warga belgjar dengan tingkat kemandirian-
nya.

Mapparenta (2010) berpendapat Pendidikan dan
pelatihan merupakan upaya untuk mengembangkan
SDM, terutama pengembangkan kemampuan inte-
lektual dan kepribadian manusia. Pendidikan dan pe-
latihan tidak sgjamenambah pengetahuan, akan tetapi
jugameningkatkan keterampilan bekerja, dengan de-
mikian meningkatkan produktivitaskerja. Istilah pela-
tihan dapat dihubungkan dengan pendidikan, karena
secarakonsepsional pelatihan tidak dapat dipisahkan
dari pendidikan.

Berpijak padabeberapapengertiandi atas, maka
motivasi dalam mengikuti pendidikan dan pelatihan
kejuruan dapat diartikan sebagai dorongan dari dalam
maupun luar individu untuk mengikuti kegiatan pendi-
dikan secarasingkat yang dilakukan untuk membina
kepribadian, meningkatkan dan mengembangkan pe-
ngetahuan terutama di bidang kejuruan, sikap dan
keterampilan pesertadiklat seperti yang telah diren-
canakan sebelumnya.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, tu-
juan yang diagjukan dalam pendlitian ini adalah untuk
mengetahui: (1) pengaruh langsung tingkat ekonomi
terhadap motivas pesertadiklat dalam mengikuti pen-
didikan dan pelatihan; (2) pengaruh langsung tingkat
pendidikan terhadap motivasi peserta diklat dalam
mengikuti pendidikan dan pelatihan; (3) pengaruh
langsung tingkat ekonomi terhadap hasil belgjar peser-
tadiklat dalam mengikuti pendidikan dan pelatihan;
(4) pengaruh langsung tingkat pendidikan terhadap
hasi| belgjar pesertadiklat dalam mengikuti pendidikan
dan pelatihan; (5) pengaruh langsung motivasi terha-
dap hasil belgjar pesertadiklat dalam mengikuti pendi-
dikan dan pelatihan.

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil
belgjar peserta diklat melalui motivasi ditinjau dari
latar belakang ekonomi dan pendidikan di UPT-PK

Singosari. Berdasarkan tujuan penelitian, rancangan
penelitianini digolongkan penelitian eksplanasi (ex-
planatory research). Populasi penelitian ini adalah
peserta diklat kejuruan berbasis CBT tahun 2013,
yang diselenggarakan UPT-PK Singosari pada ge-
lombang ke-I1. Keseluruhan berjumlah 160 peserta
yangterbagi dalam 10 kel as program keahlian kejuru-
an yang berbeda. Sampel pada penelitian mengguna-
kan sampel total dengan memasukkan keseluruhan
jumlah populasi sebagai sampel penelitian.

Latar belakang ekonomi pesertadiklat (variabel
X,) adalah kondisi ekonomi orang tua pesertadiklat
yang dilihat melalui jenispekerjaan orang tua, penda-
patan orang tua dan kekayaan yang dimiliki orang
tua. Latar belakang pendidikan pesertadiklat (varia-
bel X,) adalah tingkat pendidikan formal yang telah
ditempuh pesertadiklat sebe um mengikuti pelatihan
yang dapat diukur melaui lamawaktu dalam menem-
puh jenjang pendidikan formal. Motivasi mengikuti
diklat (variabel X.) adalah sebuah dorongan internal
dan eksternal dalam diri seseorang yang diindikasikan
dengan adanya hasrat dan minat untuk melakukan
kegiatan, dorongan dan kebutuhan untuk melakukan
kegiatan, harapan dan cita-cita, penghargaan dan
penghormatan atasdiri, lingkungan yang baik, serta
kegiatan menarik khususnyayang menyangkut pro-
ses belgar untuk memperoleh dan meningkatkan ke-
terampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku,
ddamwaktu yang relatif singkat. Hasil belgjar (varia-
bel Y) merupakan hasil yang diperoleh pada akhir
proses pelatihan dan berkaitan dengan kemampuan
peserta pelatihan dalam menyerap atau memahami
suatu bahan yang telah digjarkan padanilai akhir pe-
latihan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket dan dokumentasi. Angket yang diguna-
kan adal ah jenis angket tertutup dan pernyataan su-
dah tersediajawaban, sehinggaresponden cukup ha-
nyamemberi tanda padajawaban yang dipilih. Varia-
bel tingkat ekonomi ditentukan dari beberapaindika
tor, yaitu pekerjaan, penghasilan dan kekayaan yang
dimiliki. Variabel tingkat pendidikan menggunakan
nilai penskoran berdasarkan lama tahun belgjar di
setiap jenjang pendidikan. Variabel motivas menggu-
nakan nilai penskoran menggunakan skalaLikert de-
ngan empat pilihan alternatif jawaban. Sedangkan
pengambilan datauntuk variabel hasil belgjar meng-
gunakan analisisdokumen penilaian dari parapeserta
pel atihan yang tel ah mel aksanakan program kompe-
tensi keahlian. Angket sebelum digunakan untuk
menggali data, terlebih dahulu dilakukan uji validitas
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konstruk, yang menggunakan pendapat paraahli (ex-
pert judgement), kemudian dilakukan pengujian vali-
ditasdan reliabilitas. Sebelum dilakukan analisisdata
maka perlu dilakukan uji prasyarat analisis, yaitu uji
normalitas, uji multikolinearitasdan uji heteroskedasti-
sitas. Analisisdata penelitian digunakan path analy-
sis, untuk menganalisis pengaruh secaralangsung.

HAS L DAN PEMBAHASAN

Hasil uji prasyarat analisis diperoleh bahwa pe-
nelitianini telah memenuhi uji normditas, uji multikoli-
nearitas dan uji heteroskedastisitas. Langkah selan-
jutnyayaitu analisisjalur. Padapenelitianini terdapat
4jalur hubungan yang signifikan, yaitujalur X, >X,,
X,2X,, X,2Y, danjalur X,->Y. Terdapat satu jalur
yang tidak signifikanyaitujaur X Y. Hasi| peneliti-
an dijelaskan dalam Tabd 1 dan digambarkan dalam
diagram jalur seperti pada Gambar 1.

Pengaruh Tingkat Ekonomi terhadap
Motivasi dalam Mengikuti Diklat

Temuan penelitian menunjukkan bahwalatar be-
lakang ekonomi berpengaruh langsung positif dansig-
nifikan terhadap motivasi belgjar pesertadiklat dalam
mengikuti pendidikan dan pelatihan, yang berarti hipo-

tesispertamadalam pendlitianini diterima. Makada-
pat diartikan bahwatinggi rendahnyamotivas belgjar
pesertadiklat salah satunyadapat dijelaskan olehting-
kat ekonomi orang tua. Besarnya pengaruh tingkat
ekonomi orang tuaterhadap motivas belgjar peserta
diklat adalah sebesar 62,4%. L atar belakang ekonomi
merupakan salah satu faktor penting yang dapat
mempengaruhi motivasi seseorang dalam mendu-
kung kegiatan belgjarnya.

Berdasarkan hasil analisis data, penelitian me-
nunjukkan adanya pengaruh antaratingkat ekonomi
terhadap motivas pesertadiklat dalam mengikuti di-
klat, hal ini sesuai dengan pengamatan yang telah di-
lakukan oleh Ginsburg dan Bronstein dalam Fox
(2007), Alfiani (2007), dan Rahayu (2011) menyebut-
kan simpulan hasil penelitiannyabahwastatus sosial
ekonomi memiliki pengaruh yang signifikan secara
langsung terhadap motivasi. Kondis hasil-hasil pene-
litianyang telah dijabarkan sebelumnyajugadidukung
olehteori yang telah diutarakan oleh Sumidjo (2003)
yang menyatakan bahwa seseorang dengan tingkat
sosid ekonomi yang tinggi akan mempunyai motivas
yang berbeda dengan tingkat sosial ekonomi rendah
dan erat hubungannya dengan belgjar anak.

Berdasarkan uraian di atas, nampak bahwaindi-
vidu akan memiliki motivas belgjar tinggi apabiladi-
dukung dengan perhatian penuh dari orang tua. Per-
hatian tersebut dapat diwujudkan melalui penyediaan

Tabel 1. Hasil Analisis Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung, Pengaruh Total Latar
Belakang Ekonomi (X)), Pendidikan (X,), dan Motivas (X,) terhadap Hasil Belgjar (Y)

Pengaruh Kausal

P h Variabel - - Total
engarin vari L angsung Tidak Langsung Melalui Y °
X, terhadap Y 0,104 0,624 x 0,412 0,361
X, terhadap Y 0,249 0,254 x 0,412 0,354
X terhadap Y 0,412 - 0,412
X terhadap X3 0,624 0,624
X, terhadap X3 0,254 0,254
X1
E;:0,467 E,: 0,602

Px3)<1 : 0,624

Pyax2 : 0,25

Pyxz . 0,249

Gambar 1. Hubungan Variabel X, X,, dan X, terhadap Y
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saranadan prasaranayang menunjang kegiatan bela-
jar. Seorang anak yang mendapatkan dukungan dari
segi ekonomi, akantermativas untuk melakukan kegi-
atan belgjar, dikarenakan individu tersebut mendapat-
kan kemudahan dalam mendapatkan segal a sesuatu-
nyayang dibutuhkan dalam kegiatan belgjar, sehingga
individu tersebut akan terfokuskan padakegiatan bel-
gjarnya, berbeda dengan individu yang memiliki moti-
vasi belgjar rendah, individu akan kesulitan dalam
mencari dukungan ekonomi untuk kegiatan belgjar-
nya, saranadan prasarana belgjar yang kurang, dapat
membatasi individu untuk mengikuti atau melakukan
kegiatan belgjar. Individu yang kurang mendapatkan
dukungan ekonomi yang cukup, akan cenderung me-
ninggalkan belagjar, dan lebih memfokuskan untuk
membantu kegiatan perekonomian orang tua.

Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap
Motivasi dalam Mengikuti Diklat

Temuan penelitian menunjukkan bahwalatar be-
lakang pendidikan peserta diklat berpengaruh lang-
sung positif dan signifikan terhadap motivasi belgjar
pesertadiklat dalam mengikuti pendidikan dan pela
tihan, yang berarti hipotesis kedua dalam penelitian
ini diterima. Makadapat diartikan bahwatinggi ren-
dahnyamotivasi belgjar pesertadiklat salah satunya
dapat dijelaskan oleh tingkat pendidikan pesertadiklat
itu sendiri. Besarnyapengaruh tingkat pendidikan pe-
sertadiklat terhadap motivasi belgjar peserta diklat
adalah sebesar 25,4%. Latar belakang pendidikan
merupakan salah satu faktor penting yang dapat
mempengaruhi motivasi seseorang dalam mendu-
kung kegiatan belgjarnya. Penelitian sebelumnya
yang menunjukkan hasil senada dengan penelitian
ini adal ah pengamatan yang dilakukan oleh Sarianti
(2008), yang menyebutkan bahwa faktor lain yang
menentukan tingkat motivasi berprestasi seseorang
adal ahtingkat pendidikan, hal ini membuktikan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antaratingkat pen-
didikan individu dengan motivasinya. Berdasarkan
uraian yang tel ah dijabarkan sebelumnya, dapat dika:
takan bahwatinggi rendahnya pendidikan seseorang,
akan dapat mempengaruhi motivasi individu tersebut
dalam mengikuti kegiatan diklat, hal ini dikarenakan
peserta pelatihan dengan tingkat pendidikan yang
tinggi pastinya telah mendapatkan cukup banyak
pengalaman bel gjar, pengetahuan dan keterampilan
dibandingkan dengan peserta pel atihan yang memiliki
tingkat pendidikan dasar. Semakin lama seseorang
dalam menempuh suatu pendidikan akan meningkat-

kaninteligens individu tersebut. Inteligens merupa-
kan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi
seseorang, dalam hal ini maotivasi belgjar dalam kegi-
atandiklat.

Pengaruh Tingkat Ekonomi terhadap Hasil
Belajar Peserta Diklat

Temuan penelitian menunjukkan bahwalatar be-
lakang ekonomi tidak berpengaruh langsung positif
dan signifikan terhadap hasil belajar peserta diklat
daam mengikuti pendidikan dan pelatihan, yang ber-
arti hipotesisketigadalam pendlitianini ditolak. Maka
dapat diartikan bahwatinggi rendahnyahasil belgjar
pesertadiklat tidak dapat dijelaskan olehtingkat eko-
nomi orang tua. L atar belakang ekonomi bukan meru-
pakan sal ah satu faktor penentu keberhasilan seseo-
rang dalam meraih hasil belgjar yang maksimal, se-
hingga dapat dikatakan ada faktor lain yang lebih
berpengaruh terhadap hasil belgjar dibandingkan de-
ngan latar belakang ekonomi orang tua.

Hasil penelitian ditemukan bahwarata-rata sta-
tus ekonomi orang tua pesertadiklat di UPT-PK Si-
ngosari merupakan golongan masyarakat menengah
ke bawah. Hal ini dapat dilihat melalui pekerjaan o-
rang tua, pendapatan orang tua dan kekayaan yang
dimiliki. Tetapi walaupun demikian hasil belgjar peser-
tadiklat masuk dalam kategori baik. Hal ini dapat di-
artikan bahwa tidak sepenuhnya hasil belgjar dipe-
ngaruhi oleh kondisi sosial ekonomi orang tua. Hasl|
penelitianini senadadengan hasil penelitianyangtelah
dilakukan oleh Rahayu (2011), dan Azis(2011) yang
menyatakan bahwa status sosial ekonomi orang tua
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pres-
tas belgjar. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
status sosial ekonomi orang tua bukan satu-satunya
penentu dalam hasil belgjar peserta diklat secara
langsung, tetapi secara tidak langsung dapat mem-
pengaruhinya.

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan sebe-
lumnya, dapat dikatakan bahwatinggi rendahnyating-
kat ekonomi orang tua, tidak berpengaruh terhadap
hasi| belgjar individu tersebut dalam mengikuti kegiat-
andiklat, hal ini dikarenakan pesertapelatihan dengan
keluarga yang memiliki status sosial rendah belum
tentu memiliki motivas yang randah. Hal ini dikarena-
kan munculnyamotivas yang dipengaruhi ol eh faktor
lingkungan, yaitu keadaan ekonomi. Dari hasi| peneli-
tian dapat diungkap bahwa latar belakang ekonomi
tidak berpengaruh langsung secara signifikan terha-
dap hasil belgjar, dikarenakan latar belakang peserta
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diklat cenderung lebih mempengaruhi motivasi peser-
ta, yang manapesertadengan |l atar bel akang ekonomi
rendah akan lebih termotivasi mengikuti kegiatan pe-
|atihan dengan harapan, dapat menguasai keterampil -
an-keterampilan yang digjarkan selamapel atihan gu-
na mendapatkan pekerjaan yang layak dengan me-
manfaatkan keterampilan yang diperoleh selamapéea
tihan. Hal ini dapat terlihat bahwarata-ratahasil bela-
jar yang diperoleh padakategori baik. Sehinggadapat
diartikan bahwatinggi rendah ekonomi orang tuati-
dak menentukan hasil belgjar pesertadiklat. Tingginya
status ekonomi tidak menjamin hasil belgjar yang baik,
begitu jugasebaliknya.

Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Hasil
Belajar Peserta Diklat

Temuan penelitian menunjukkan bahwalatar be-
lakang pendidikan peserta diklat berpengaruh lang-
sung positif dan signifikan terhadap hasil belajar pe-
sertadiklat dalam mengikuti pendidikan dan pelatihan,
yang berarti hipotesis keempat dalam penelitian ini
diterima. Makadapat diartikan bahwatinggi rendah-
nyahasil belgjar peserta diklat salah satunya dapat
dijelaskan oleh tingkat pendidikan pesertadiklat itu
sendiri. Besarnyapengaruh tingkat pendidikan peser-
tadiklat terhadap hasil belajar pesertadiklat adalah
sebesar 24,9%. Oleh karenaitu, latar belakang pendi-
dikan merupakan salah satu bekal dasar yang dapat
mempengaruhi pencapaian prestasi seseorang dalam
kegiatan belgjarnya. Hasil pengujian hipotesisyang
telah diuraikan padabab sebelumnyasejalan dengan
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Muhdhar
(1999) dan L ukman (2004) yang dalam disertasinya
menyimpulkan bahwasemakintinggi tingkat pendidik-
an, makasemakin baik pulatingkat pengetahuannya,
sehinggadari sni dapat diartikan bahwasemakintinggi
tingkat pendidikannya tentunya akan baik dari segi
prestasinya atau hasil belgjarnya.

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan sebe-
lumnya, dapat dikatakan bahwatinggi rendahnyapen-
didikan seseorang, akan dapat mempengaruhi hasil
belgjar individu tersebut dalam mengikuti kegiatan
diklat, hal ini dikarenakan peserta pelatihan dengan
tingkat pendidikan yang tinggi pastinyatelah menda-
patkan cukup banyak pengalaman belgjar, pengetahu-
an dan keterampilan dibandingkan dengan peserta
pelatihan yang memiliki tingkat pendidikan dasar. Se-
makin lama seseorang dalam menempuh suatu pendi-
dikan akan meningkatkan inteligens individu tersebut.
Inteligensi merupakan salah satu faktor yang mem-

pengaruhi kemajuan dalam kegiatan belgjar. Individu
dengan dengan pendidikan yang tinggi akan lebih me-
rasamampu dalam menyel esaikan tugas-tugas pela-
tihan dikarenakan adanya bekal -bekal yang telah di-
kuasai sebelumnya selama menempuh pendidikan
formal. Hal ini tentunyaakan bertolak belakang de-
ngan pesertadengan pendidikan rendah, dikarenakan
pesertatersebut belum tentu cukup mendapatkan il-
mu-ilmu dasar yang diperoleh selama pendidikan se-
belumnya, sehinggahal ini tentunyaakan berpenga-
ruh terhadap hasil belgjar.

Pengaruh Motivasi terhadap Hasil Belajar
Peserta Diklat

Temuan penelitian menunjukkan bahwamotivas
belgjar peserta diklat berpengaruh langsung positif
dan signifikan terhadap hasil belgjar peserta diklat
dalam mengikuti pendidikan dan pelatihan, yang ber-
arti hipotesiskelimadaam pendlitianini diterima. Ma-
kadapat diartikan bahwatinggi rendahnyahasil bela
jar pesertadiklat salah satunyadapat dijelaskan oleh
motivasi belgjar pesertadiklat itu sendiri. Besarnya
pengaruh motivas belgjar pesertadiklat terhadap hasil
belgjar peserta diklat adalah sebesar 41,2%. Untuk
meningkatkan hasil belgjar pesertadiklat, diupayakan
peningkatan motivas dalam kegiatan pelatihan, se-
hingga dapat mendorong para peserta pelatihan un-
tuk mendapatkan prestasi yang maksimal.

Hasil temuanini sgjalan dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Ma'ruf (2010) dan Wardono
(2012) yang menyimpulkan hasil penelitiannyame-
nunjukkan adanya pengaruh positif motivas terhadap
peningkatan kompetensi dan kinerja. Pendlitian lain
yang jugasenadadilakukan oleh Winarto (2012), An-
dartari (2012) dan dalam hasil penelitiannyayang me-
nunjukkan bahwaada pengaruh positif antaramotiva
s belgjar dengan hasil belgjar.

Berdasarkan uraian di atas, nampak bahwaindi-
viduyang memiliki motivas belgjar tinggi akan berbe-
dadengan individu yang memiliki motivasi belgjar
rendah, sehinggahasil yang diperoleh masing-masing
individujugaberbeda. Individuyang memiliki motivas
belgjar tinggi memperoleh hasil belgjar yang lebih
tinggi dibandingkan individu yang memiliki motivas
belgjar rendah. Semakin tinggi motivasi belgjar seseo-
rang, semakin tinggi hasil belgjar yang diperoleh. De-
ngan demikian temuan ini menyetujui berbagai teori
maupun penelitian-penditian yang telah dilakukan se-
belumnyabahwa motivasi belajar menunjukkan pe-
ngaruh langsung positif yang signifikan terhadap hasil
belgjar.
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Pengaruh Tidak Langsung Latar Belakang
Ekonomi terhadap Hasil Belajar melalui
Motivasi dalam Mengikuti Pendidikan

dan Pelatihan

Berdasarkan hasil analisisdata pengujian hipote-
sispertamadan hipotesiskelimadalam penditianini,
pada hipotesis pertama menyatakan bahwa tingkat
ekonomi berpengaruh langsung positif signifikan ter-
hadap motivasi belgjar pesertadiklat secarastatistik
dapat diterimadan pengujian hipotesiskelimadalam
pendlitianini yang menyatakan bahwamotivasi bela-
jar berpengaruh langsung positif signifikan terhadap
hasil belgjar pesertadiklat secarastatistik dapat diteri-
ma, makahal ini dapat diartikan bahwahipotesiskee-
nam dalam penelitian ini yang menyebutkan terdapat
pengaruh tidak langsung latar bel akang ekonomi ter-
hadap hasil belajar melalui motivas dalam mengikuti
pendidikan dan pelatihan secarastatistik jugaterbukti
atau dapat diterima.

Dalam penelitianini dapat dipahami bahwaada
pengaruh tidak langsung yang signifikan antaratingkat
ekonomi orang tuapesertadiklat terhadap hasil bela-
jar peserta diklat melalui motivasi belgjar. Dengan
katalain pengaruh dukungan ekonomi orang tuater-
hadap hasil belgjar peserta sifatnyajangka panjang,
karena hasil belgjar yang baik tentu harus didukung
oleh sarana dan prasarana belgjar yang memadai.
Sarana dan prasarana belgjar yang memadai dapat
dicapai dengan dukungan ekonomi yang memadai.

Peran ekonomi |ebih berpengaruh terhadap moti-
vas pesertadiklat dalam mengikuti diklat, hal ini sa-
ngat dimungkinkan dikarenakan kondisi ekonomi le-
bih banyak menentukan seseorang dalam mengambil
suatu keputusan demi masa depannya, salah satunya
adal ah dengan mengikuti pendidikan kejuruan di UPT-
PK Singosari. Diduga harapan dan motivasi parape-
sertadiklat dalam mengikuti pendidikan kejuruan di
lembaga pel atihan ini adal ah untuk meningkatkan pe-
ngetahuan dan keterampilan serta dapat memanfaat-
kan teknol ogi yang semakin berkembang, dengan ha-
rapan dapat mengisi kebutuhan pasar tenaga kerja
baik secaranasional maupun global.

Motivas yangtinggi sangatlah diperlukan dalam
mengikuti pelatihan. Tujuannya agar mendapatkan
hasil yang maksimal selama pelatihan dan dapat dike-
tahui melaui hasil belgjar pesertadiklat. Hasil belgjar
yang tinggi akan menjadi dasar pertimbangan bagi
parapencari kerja/industri untuk menggunakan jasa
atau keterampilan para lulusan yang memiliki ke-
mampuan sesuai dengan kebutuhan pasar tenaga
kerja. Hal tersebut menjadi keuntungan bagi kedua

belah pihak. Industri mendapatkan pekerjakompeten
yang sesuai dengan kebutuhan tenagakerja, sedang-
kan peserta memperoleh keuntungan melalui bekal
yang telah diperol ehnyayang digunakan mencari naf-
kah dan mengangkat dergjat hidupnya. Diduga hal
ini yang menjadi alasan mengapatingkat ekonomi o-
rang tuatidak berpengaruh langsung terhadap hasil
belgar pesertadiklat, tetapi tingkat ekonomi merupa-
kan suatu variabel yang lebih cenderung mempenga-
ruhi motivasi pesertadiklat mengikuti diklat guname-
ningkatkan kondisi ekonominyadengan berupayake-
ras untuk mendapatkan hasil terbaik dalam kegiatan
pelatihan.

Pengaruh Tidak Langsung Latar Belakang
Pendidikan terhadap Hasil Belajar Melalui
Motivasi dalam Mengikuti Pendidikan
dan Pelatihan

Berdasarkan hasil analisisdata pengujian hipote-
sis kedua dan hipotesiskelimadalam penelitianini,
dapat dijel askan bahwa pada hi potesis kedua menya
takan tingkat pendidikan berpengaruh langsung positif
signifikan terhadap motivas belgjar pesertadiklat se-
carastatistik dapat diterimadan pengujian hipotesis
kelimadalam penelitian ini menyatakan bahwamoti-
vasi belgjar berpengaruh langsung positif signifikan
terhadap hasil belgjar peserta diklat secara statistik
dapat diterima, maka hal ini dapat diartikan bahwa
hipotesis ketujuh dalam penelitian ini menyebutkan
terdapat pengaruh tidak langsung latar bel akang pen-
didikan terhadap hasi| belgjar melalui motivas dalam
mengikuti pendidikan dan pelatihan secara statistik
jugaterbukti atau dapat diterima.

Hasil pengujian hipotesis yang telah diuraikan
sebel umnyamembuktikan bahwaterdapat pengaruh
langsung signifikan antaratingkat pendidikan peserta
diklat terhadap hasil belgjar pesertadiklat. Selain ter-
dapat pengaruh langsung, ternyatatingkat pendidikan
pesertadiklat memiliki pengaruhtidak langsung yang
sgnifikan terhadap hasil bel gjar yang dikontribusi me-
lalui motivasi belgjar pesertadiklat dalam mengikuti
kegiatan pelatihan. Dalam pendlitianini dapat dipaha
mi adanya pengaruh tidak langsung yang signifikan
antaratingkat pendidikan pesertadiklat terhadap hasil
belgar pesertadiklat melalui motivas belgjar. Dengan
katalain pesertadiklat dengan pendidikantinggi akan
memiliki motivasi yang tinggi dalam belgjarnya, dika
renakan banyak faktor yang mempengaruhi motivasi
seseorang terutama tingkat pendidikannya. Hal ini
sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Su-
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midjo (2003) yang mengklasifikasikan motivasi ber-
dasarkan faktor yang mempengaruhi yaitu, faktor in-
ternal yang salah satunyaadalahinteligensi yang me-
rupakan seluruh kemampuan individu untuk berpikir
dan bertindak secara terarah dan efektif, sehingga
orang yang mempunyai inteligensi tinggi akan mudah
menyerap informasi, saran, dan nasihat. Sedangkan
tingginyaintelegens seseorang dipengaruhi olehting-
ginyacapaian pendidikan yang dijalani oleh seseorang
dengan melihat |lamanyaindividu dalam menempuh
pendidikan. Sesuai paparan oleh Gerungan (2000:193)
yang menyatakan bahwa makin lama bersekolah,
makintinggi |Q. Slameto (2010:55) menyatakan bah-
wa pentingnyamotivasi dalam belgjar, sehinggadapat
dikatakan bahwa tinggi rendahnya motivas seseo-
rang akan mempengaruhi tinggi rendahnyahasil bela-
jar yang dicapai. Semakintinggi motivas belgjar sese-
orang akan tinggi pulahasil belgjar yang dicapai.
Berdasarkan uraian di atas, nampak bahwaindi-
vidu dengan | atar belakang pendidikan yang tinggi a
kan memtoivasi dirinyauntuk belgjar dan semakini-
ngin tahu dengan apayang dipel gjarinyada am kegiat-
an pelatihan, karena dukungan kemampuan berupa
bekal pendidikan yang telah ditempuh sebelumnya.
Secaratidak langsung latar belakang pendidikan pe-
sertatersebut akan berpengaruh terhadap hasil bela-
jar yangtelah dicapai dalam kegiatan pelatihan. Didu-
gamotivas pesertadiklat dalam mengikuti diklat ada-
lah untuk mengaktualisasikan diri dengan mengikuti
pelatihan secara sungguh-sungguh guna mendapat-
kan hasil yang maksimal, memanfaatkan kehidupan-
nya untuk selalu belgjar dan mengembangkan ke-
mampuan diri dengan memanfaatkan kesempatan
yang adamelaui pendidikan nonformal yang menye-
diakan berbagai macam pendidikan kejuruan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis datadan pembahasan
hasil penelitian makadapat diambil simpulan sebagai
berikut. (1) Kondisi perekonomian keluargamendo-
rong tumbuhnyamotivas pesertadiklat dalam mengi-
kuti kegiatan diklat. (2) Tinggi rendahnyatingkat pen-
didikan pesertadiklat berpengaruh langsung terhadap
motivasi peserta diklat dalam mengikuti diklat. (3)
Kondisi perekonomian keluarga tidak berpengaruh
langsung terhadap hasil bel gjar pesertadalam mengi-
kuti diklat. (4) Hasil belgjar pesertadalam mengikuti
kegiatan diklat dipengaruhi secaralangsung olehting-

kat pendidikan peserta diklat. (5) Motivas belagjar
dalam mengikuti diklat berpengaruh langsung terha-
dap hasil belgjar pesertadiklat.

Saran

Dari hasil penelitian, dapat disarankan kepada
|lembaga bahwa peningkatan motivasi salah satunya
jugadapat dilakukan oleh lembagamelalui program
pelatihan gratis yang tepat sasaran. Tepat sasaran
yang dimaksud adal ah program pelatihan gratisyang
ditujukan terutamabagi masyarakat dengan latar be-
lakang ekonomi rendah, dan sangat membutuhkan
keterampilan tertentu, dengan harapan akan menum-
buhkan motivasi pesertauntuk ikut dalam pelatihan,
sertamemberl akukan biayabagi pesertadengan latar
belakang ekonomi menengah ke atas. Sehinggalem-
baga perlu untuk membuat sebuah metode seleksi
bagi para pesertayang ingin ikut dalam pendidikan
dan pelatihan. Selain itu disarankan bagi lembagaun-
tuk menerapkan sistem pembelajaran magang
(Learning by Doing). Pembelgjaran magang dapat
dilakukan dengan diberlakukannyakembali program
kerjasama dengan pihak industri melalui On the Job
Training. Karenapencapaian hasi| belgjar dalam kait-
annyadengan pendidikan kejuruan akan efisien jika
disediakan lingkungan belgjar yang sesuai dengan
kondis nyatalingkungan tempat kerja, pendidikan ke-
juruan yang efektif hanyadapat diberikan jikatugas-
tugasyang diberikan selama pel atihan memiliki kesa-
maan operasional dengan peralatan dan teknologi di
tempat kerja.
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